KAPPA YANG TIDAK KOSONG (ASUNNAKAPPA)
(2)

Kappa (Eon) yang tidak kosong ada lima jenis, yaitu —
Sarakappa, Mandakappa, Varakappa, Saramandakappa dan
Bhaddakappa.

Di antara kappa-kappa tersebut, saat kehadiran seorang
Sammasambuddha yang merupakan seorang penghasil esensi
dari keutamaan dan pembangkit esensi dari keutamaan di
dalam kappa yang tanpa esensi dari keutamaan disebut sebagai

Sarakappa.

Akan tetapi kappa yang di dalamnya dua pemimpin

dunia muncul, kappa itu disebut sebagai Mandakappa.

Kappa yang di dalamnya tiga Buddha muncul; di antara
tiga Buddha tersebut, Buddha yang pertama menyatakan
Buddha yang kedua dan Buddha yang kedua menyatakan
Buddha yang ketiga; di dalam kappa tersebut manusia-manusia
memuliakan dirinya sendiri dengan hati yang sangat senang
dengan kekuatan dari apa yang diinginkan dan
diaspirasikannya; itulah mengapa kappa itu disebut sebagai

Varakappa.

Selanjutnya, kappa yang di dalamnya empat Buddha
muncul, kappa itu disebut sebagai Saramandakappa karena

kualitasnya yang lebih unggul dari kappa yang sebelumnya.



Kappa yang di dalamnya lima Buddha muncul, kappa itu
disebut sebagai Bhaddakappa. Akan tetapi kappa itu sangat
langka. Sekarang, di dalam kappa tersebut, kebanyakan
makhluk memiliki kesejahteraan dan kebahagiaan yang
berlimpah. Kebanyakan individu yang memiliki tiga akar
melakukan kehancuran kotoran-kotoran batin, mereka yang
memiliki dua akar menuju ke tempat tujuan kelahiran yang
memiliki kehidupan yang baik setelah kematian, mereka yang
tanpa akar mendapatkan akar. Itulah mengapa kappa itu
disebut sebagai ‘Bhaddakappa’.
(asufifiakappo paficavidho — sarakappo mandakappo varakapp
o saramandakappo bhaddakappoti. tattha gunasararahite kappe
gunasaruppadakassa gunasarajananassa ekassa sammasambud
dhassa patubhavena “sarakappo”
ti vuccati. yasmim pana kappe dve lokanayaka uppajjanti, so “ m
andakappo”ti vuccati. yasmim kappe
tayo buddha uppajjanti, tesu pathamo dutiyam byakaroti, dutiyo
tatiyanti, tattha manussa pamuditahadaya attana patthitapanid
hanavasena varayanti. tasma “varakappo”
ti vuccati. yattha pana kappe cattaro buddha uppajjanti, so puri
makappato visitthataratta sarataratta “saramandakappo”
ti vuccati. yasmim kappe parica buddha uppajjanti, so “bhaddaka
ppo’ti vuccati. so pana atidullabho. tasmim pana kappe
yebhuyyena satta kalyanasukhabahula honti. yebhuyyena tihetuk

a kilesakkhayam karonti, duhetuka sugatigamino honti,



Z

ahetuka hetum patilabhanti. tasma so kappo “bhaddakappo’
ti vuccati. — BuA 191)

Sesungguhnya stanza berikut ini telah dikatakan oleh para

guru di zaman kuno —

“Satu Buddha di Sarakappa, di Mandakappa dua Sang
Penakluk (Buddha).

Di Varakappa tiga Buddha, di Saramanda empat Buddha.

Lima Buddha di Bhaddakappa, tidak ada Sang Penakluk yang
lebih dari itu.”

(vuttanhetam poranehi — “eko buddho sdrakappe,
mandakappe jina duve. Varakappe tayo buddha, saramande
caturo buddha. Paiica buddha bhaddakappe, tato natthadhika

jind"ti.)
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